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IIIRASTIASTA SUI{ATERA BARAT

I{ENYONSONG ERA GTOBATISASI

Oleh : KAHARUDDIN,SE.,IIS

I. Pendahuluan

Naisbitt (1990), nenBunElkapkan bahwa aenuju abad ke 2l
ada 10 HeElatrend yang nenpenEfaruhi kehidupan kita
diantaranya adalah Boom Ekononi Global. Ekononi global harus

dipandang sebaClai dunia yang berElerak dari perdaElanElan antar
neElara ke ekononi tungBal, satu ekononi dan satu pasar. OIeh

karena itu per:tintranEfan ekononi lebih pentinB dari pada

pertinbanElan politi k. Fakta nenbukti.kan bahwa kejadian-
kejadian ekononi telah nenintrulkan terjadinya perubahan

politik, teknologi, dan sosial budaya, di berbaEai neElara

Beberapa kejadian yanEl nenyebabkan perubahan ekonomi

dunia tersebut yants tidak bisa diabaikan antara lain adalah:
( 1) Berhasilnya putaran UruEluay, nenetapkan anElElota GATT

dapat nelaksanakan perdagang internasional yang lebih
terbuka dan transparan tahun 2000. (2) Pasaran trebas ASEAN

secara nenyeluruh uulai tahun 2003- (3) PP. No 2{l/ 1894

tentang kr:trebasan investasi asing di fndonesia, konsekwensi

IoElisnya a.dalah nenj amin perlakuan Panerintah terhadap
investor asinEl harus sarra denElan investor dalan negeri. (4)
Deklerasi BoElor yaitu "kesepatan negfara-neEfara anEfgota APEC"

antara lain nenciptakan perdaElanEan nultilateral dan

ivestasi yanEi bebas. (5) llenanfaatkan pola kerja sara ASEAN

dalan bentuk kerjasara sub-sub reEfional seperti kerjasara
SinEtapura- Johor dan Riau, Sunut - Ilalaysia dan Thailand,
dan akan diperluas kgi ke Daerah Suubar.

PerdaglanElan bebas disini tidak bisa dipandanEi sebagai
suatu transaksi ekononi, tetapi sebagai suatu gejala-Eejala
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ekononi neElara-neElara di dunia akan meliadi satu, dan ne6ara

hanya akan berbeda dalan adninistrasi penerintahaannya,

karena itu tidak akan ada segmentasi pasar, teknoloBi akan

salinB nenpernudah perpindahan baranB, uanEl, iasa dan

informasi antar neElara.

Inilah yang neniadi tantanEian wiraswasta Sunatera Barat

sebaElai penEiusaha yanEf terkenal denEan i iwa "daElang" . Maka

akan nenguji keberanian wiraswasta nenElhadanEl resiko. apakah

akan tetap sebagai penBanbil resiko ( risk taker ) ? Ataukah

akan nen:jadi wiraswasta inovatif ,

Setragai wiraswasta yanEl inovatif , akan terlihat dari

kenampuaanya menElidentifikasai resiko yanB akan teriadi,

kenudian nanpu nenperkecilnya nelalui penenuan-penenuan yang

diperoleh -

Di Sunatera Barat pada umunnya perusahaan berskala

kecil, nanun dalan penbangunan Daerah Sunatera Barat cukup

berperan . Tahun 1gg0 kontribusinya terhadap PDRB sebesar

4,0,42 (BAPPEDA ,1890 ).
Pernasalahan perusahaan biasanya sesuai denEtan keadaan

pertunbuhan dao sklanya. OIeh karena itu nasalahnya akan

berbeda pada Erasa-nasa perkenalan, pertunbuhan, keuabanElan

dan perrurunan. BaEi perusahaan kecil, sesuai denBan

skalanya yang keciI, maka biasanya nasalahnya neliputi
seBala f unelsi yang ada. Pada perusahaan besar nunElkin

nenElhadapi- nasalah pada satu atau dua fungsi,dan fungsi yang

Iainnya nerupurkan ke- khususannyB, sehingEla nalnpu bersainEl

dalan pasar kompetitif .
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II. Pernasalahan

Secara umum masalah yang dihadapi adalah nanpukah

keadaan wiraswasta tradisionil dapat nenEladopsi perubahan-

perubahan yang: terjadi dalan skala fllobal; ekononi, budaya

teknoloE'i, poli.tik panerintahan dan persainElan ?

Dalan nenghaclapi ancanan yang denikian, naka perlu

adanya restruktur dan reenEineerirrEl perusahaan yang ada

dalam daerah Sunatera Barat. l{enata kenbali sisten dan

derubah falsafah secara redikal tentanEl nissi. naksud dan

tujuan perusahaanr.

OIeh karena itu secara khusus dapat dirunuskan

pertanyaan sebaBai berikut:

A. Apa indentifikasi wirasawasta ?

B. Bagaimanakah keadaan wiraswasta Sunatera Barat ?

C. BaElainana wiraswast,a Sunatera Barat nenEhadapi Era

Globalisasi ekononi dunia ?

III. Penbahasan

A. Identifikasi Hiraswasta

Echols dan Shadily ( 19gZ ) , tlinardi (1989 ) dan

entrepreneur dan disanakan dengan penElusaha, atau oranEf yang

berusaha. Oleh karena itu nereka akan terlihat dalan

berbagai lapangan kegiatan ekononi.

Broom ( 1971 ), sesuai dengan kesan unun, bahwa

wiraswasta (entrepreneur) tidak lain anbisi seseoranEl untuk

bebas nenentukun perusahaan yang dinilikifly&, biasanya
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bertrentuk perusahaarr keruarEra, yang diwariskan kepada

Eienerasi berikutnya.

Baker ( 1947), tliraswasta nerupakan istilah yang

digunakan untuk individu atau kelonpok, yanE ada dalan

perusahaan dibawah sisten kapitalis.Dalan menjalankan

usahanya nenerlukan kapital, sebaElai tujuannya adalah laba,
yang akan diperoleh nelalui efisiensi.

Kilb1y (1971 ), nenurut Schunpeter bahwa fungsi
wiraswasta adarah inovasi, iadi bukan diartikan sebagai

penganbil resiko (risktaker). l{heelen dan Hanger (1gSZ )

dan Drucker ( ( 1961), nenjelaskan dua fungsi utaua

wi-rasawata yaitu narketing dan inovasi-, dengfan denikian

wiraswasta tidak lain pencari peluang. Laba sebagai. tujuan
penrsahaan tidak akan diperoleh dalan perusahaan, Iaba yang

tliharapkkan ada ditanElan konsunen, karena nereka Eau

nenbayar di atas harEla pokok baranEl / iasa yang ditawarkan.

oreh karena itu wiraswasta harus nenenukan kebutuhan

konsunen di tenpat yang tersenbunyi dalan perilaku sosial
ekononi.

lluhamnad ( lggz ) nenberikan ciri-ciri dari seoranEr

wiraaswasta sebaelai berikut : (1) eksekutif tulen, (Z)

inovativ,(3) berfikir kreatfi dalan nenElambil keputusan, (4)
tangElap terhadap perubahan, (5) bekerja efektiv dan efisien,
(6) meniliki visi masa depan ,(7) berfokus pada pe1uang.

Thonpson ( 1980 ), karena itu pengusaha harus nanpu

nerunuskan strategi,dalan hal ini ada tirla kunci fungsi yang

perlu diperhatikan yaitu: (1) llendifinisikan naksud darr nisi
orElanisasi <2) nenetapkan tujuan (A) merunuskan strategi

4



untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Glueck (1984 ),
wiraswasta biasanya para individu yanE nenurai usahanya dari
noI, di Anerika ununnya bentuk usaha yang nereka jarankan
perusahaan keluarEa, perusahaan yang pengaruh penirik paring
tresar terhadap perusahaan, karena itu wiraswasta nerupakan
ahri strateEli terpenf,,ipg, tidak uesti perusahaan yang

berskala besar.

Dari berbaElai identifikasi wi.raswasLa yang kita
kenukakan di atas, naka wiraswasta adarah oranEr yang

nenentukan uissi, maksud dan tujuan perusahaan. oleh karena
itu secara hirarkhi nereka adalah kelonpok Top eksekutif
atau kelonpok pendiri perusahaan.

sebaBai inovator, naka wiraswasta tidak nesti seraru
uenberikan tenuan-tenuan luar biasa, akan tetapi yang

penting adalah nensiasati berpindahnya sunberdaya ekononi
yang tersedia di lingkunElan produktivitas yang rendah ke

linBkunElan produktivitas yang tincrgi. siasat itu tidak rain
adarah strateBi vang renElantisipasi eeruang ( opportunity
potensial ) sesuai denElan kapasitas yang acla.

Lingkungan produktivitas tidak rain adarah tenpat
bersenbunyi-nya peruanE daran realisasi ekononi ( niche).
oreh karena itu sebaElai inovator wiraswasta harus dengan

cepat merasakan adanya perubahan yang terjacli dalan sosial
ekononi uasyarakat.

sebagai penga-ubir keputusan ( decesion naker ) maka

wiraswasta harus neniliki keteranpilan analisis, sehingEla

dapat nenentukan arternatif yanB sesuai denrlan kekuatan dan
peluanB yang ada. oreh karena itu s.u.o.T. anarisis harus
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digunakan tlalan menetapkan rencana strateEi perusahaan.

Hack dan l{ajiut ( 1fJg4),Clueck (1884) dan l{intzberg
(1994), dtrlam analsi.s S.l{.O.T. maka proses dinulai denEfan

nenentukan V [si clalr Hisi ( f ilosof is, ruanEl Iingkup
persainEian , rlrarrg 1i rrEtkup produk-narket, tujuan dan sasAran

), serta menilai f aktor eksl;ernal ( ekononi, teknologli,
sainElan , keb i.i aksanaan panrer intah, rrudaya, konsumen ,
suprayer, dan rain sebagainya), dari faktor-faktor ini akan

diketahui adanya ancanan dan peluang sebagai kunci
keberha.riran, seda'Ekan peni-raian faktor internar ( seeara
funEsiona-[ ; penasara,, sumberclaya mnrrusi*, keuantrlan,

t;eknorntli prorluksi, riset dan pengenb?-urElan) gunanya adalah
untuk E(rnget;nluri kekuaLan dalr kelenahan perusahaan, sebaElai

konpentensi khusus yang dimilki. Dari kerlua unsur tersebut
dapat dil;errtuhan strateEli. nengan menperhiturrgkan sosial
responsi.bi.lity dan l{anager j.a.I Va1ues. naka akan dapat
ditentukan core sl;raLegy.

Jain ( 1g8s), cravens ( 19Bz) dan Kot,rer (1gg4), faktor
lingkunga. vang bersifat nakro tidak dapat <Iikendarikan oreh
wiraswast.a, rlarr faktor-faktor r.ersebut berertserak , berubah
dan salinE herperrgaruh ( irrterdependensi ). perilakunya
dapat mtrrt:iatli inl;erveninEl variabel darr intlependen variabel
dalan mempengan.rhi tu,iuan perusahaan.

orch kare.a itu kemanpuan nenErantisipasi perubahan,
atau derrr.Ian kaLa. I.ain cepat tanElElap ( attitude toward
chanmses ) sansat diperlukan. Jain ( 1gB5) nengungkapkan
bahwa wi.raswasta tidak saja rtemerlukan sifat responsif
terhadap perubahan, Lapi jrrgtr bersifat proaktif, karena
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disampinE nengletahui perubahan dan peluanEl juda harus

nendapatkan posi-si yang lebih dari sainEfan dalan pasar.

Untuk itu wiraswasta tidak dibuntut bekerja keras

dalan Eaya BIue coIler akan tetapi yang diperlukan adalah

bekerja pintar ( workinEf Snart ). SehinglEa didapatkan kerja
yang efisien ( doinE thinEls right) dan efektif ( doing ritsht
thinEls) (Pearche, 1$89).

Nanun trelun t:ukup, j ika seoranEl wiraswasta tidak
merpunyai visi nasa depan. Hack dan }lajiut ( 1984) oleh

karena itu perlu adanya suatu pernyataan yang bersifat
perranen tentanEl naksud perusahaan neliputi : filosofis
perusahaan, nisi dan indentifikasi unit usaha- DenElan

denikian visi nencerninkan koni.tnent, konpentensi dan

konsistensi, oreh karena itu nerupakan benanGl nerah inajiner
yang ditarik dari awal sanpai akhir.

Karakter lairr yang aesti diniliki oleh seoranEf

wiraswast;a adarah pa.ndantsannya terhadap resiko. oreh karena

itu Pengusaha harus namahani denelan sadar resiko yang bakal
dihadapinya. Denglan inovasi deni i.novasi maka resiko dapat

diperkecil. Jika wiraswasta tetap nenjadi penEaubil resiko
naka hal i.rri" nerupakan suatu indikator bahwa wiraswasta
yang demikian adal-ah wiraswasta yang nenerima resiko apa

adanya, clrrn berLindak secara restriktif Akibatnya usaha pun

mengalani subsisten, akhirnya kapatrilitas senaki.n berkuranEl.

BaEi perusahaa.n kecil ancanan ketittak pastian lebih
banyak dianding dengan perusahaan besar, karena keadaanya

sencliri. Durkcr ( LBTZ) , perusahaan kecil tinbul karena

7



renang t)erusahaan itu trerskala kecil sehingEla ; ( 1) Top

nanajellen Litlak barryak <litlukunEl oleh peEawai teknis yants

berlatih, <2) titlak nuclah nengenbanElkan nana.ier-nanaier vanEl

berkualitas untuk nasa yang akan datanB, (3) perusahaan

diniliki oleh kelua.rEla, sehin6fEla akibatnya. posisi nanaier

senior tlidu{uki oleh anElGlota keluar$a. Broou ( 1971 ),

sehilElgla masala.hnya terdapat pada senua funElsi sepert;

nasalafu prorluksi, nasalah peEsaran, maslah finansial, dan

masalah sumber rlaya nanusia. Karenanya keflagalan perusahaan

kecil pada dasarnya terlel;ak Pada kuranElnya kenanpuan

nanajenel {alnm nanajenen perusahaan.Broon ( 1871) nenEfuLip

Hasil penelitian Dun dalt llradstreet telah nendukunEl

pernyata.al tersebut denglan nenElgunakan indikator seba$ai

berikut:
Ind ikaLor fi-or&ri&rtsi

Kelalaian Z,8OZ

penggelapan l,2OZ

tidak punya pentlalenan dan kenanpuan 87,50U

berrcana !,AOZ

penyebab yang tidak dikenal 7,LOZ

ternyata bencana yang datanB secara tiba-tiba sanEfat serlikit

meulrerikan konLribusi-nya terhadap keE[aBa]-an perusahaan, dan

penyebab yang tidak diket ahui hanya. 7,LZ nenberikan

konLrbusi.nya l;erhadap keEaBalun perusatran kecil di Anerika.

Kontribusi yang tertresar diberikan oLeh nanaieren yang tidak

nanpu yaitu sebesar 87,51, ini nenberikan indikasi bahwa

nanajerial skiI. uerupakan kunci keberhasilan ,lutr keEfagalan

tlerusahaan.

l{llLli(. ui'I ..
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Oleh karena i bu diperlukan sikap rrositif nanajenen

urrbrrk nenrliderrtifikasi dan renElerti tentang nasalah

kekuranHan personal, kekuranElan kenanpuan nanajemen,

kekrrrang!,arr kapi Lal- clan sunberclana, senua kekuranGlan itu akan

menyebabkan srrlitnya kebetrasan berusaha.

Ternyata kenatian sebuah perusahaan selalu dinulai

dengan suaLu pr:oses yernEl dapab dianati. Pada urutrnya dapat

ditrrnjukkan oleh Eejala-Cle.iala antara lain :

1. senakin berkuranEinya workinEl kapital
2. semakin meuurunya penjualan

3. Ler.iadinya penurunan keuntungan/ terjadinya pertam

trahan kerugian

4. $ecara proEresif terjadi kenaikan debt ratio
enpa.t, ulejala ini tidak datants secara tiba-.tiba, llahkan

tlapat dikt:ntlaIikan oleh manajenen.

Hane.i e:men nocla.l ker.i a ( workinEl capi.tal ) terutana

sangat pentinEl bagi perusahaan keciI, karena perusalraan

kecil dapat menEluranEli investasinya pa<la nodal tetap nelalui
sewa atau lea:;ints untuk rlcdunEl , peralatan dan mesi.n.

SehingEia investasi aodal kerja hanpir sebahaElian dari total
assets. OLeh harena itu penBendalian nodal kerja sanElat

terfokus pada persediaan darr piutang. DisanpinEf itu adanya

hubungarr lanEsung denEian pertunbuhan penjualan denEfan

penbiayaan nodal kerja. Bagi sebahag[ian perusahaan kecil
working capi"tal terancan oleh kebijaksanaan piutang, karena

kuranp jel.as persyaratan penjualan dengan kredit.
PerrjuaIan nerupakan sumber pendapatan utaua dalan

operasi- perusahaa.n, sekaligius mellunjukkan aktivitas dinanis
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yang f nnriamental dalarn setiap perusahaan . Pen j ualan

melibatl,;an Eernt-ra LrnnsLrr EetrarafungsirrnaL. oleh karena itu

penlrrLrnan penjr-taIan dapat dijadikan ul,lLtran untuk semLra

f ungsi y!..r1rl Lr:r-kaii:.

Lai:a t-.i-r-lak iairr seI isih pendapatan dengan ni lai

pengor-b.rrran ya.ng berhuburrgan dengan pendapatan dalam ,nase

prit-rde l:s,r Le+rli:t-r. OI eh karena i ku penLtrunan laba bisa

disebalrk.arr uletr kenaikan harga. pokok penjualan, atau harga

pohoh c'1:eras-l " At:aut mungkin jr-rga karena volutrne penjutalan

yanll senral,.in inEnltrLrn. ini berarti bahwa pasar yeng tersedia

=urjah sr:rnakirr t:erl,llrrarrg. Eerkurang harena kalah bersairrg l

atau murnr;1.:.irr L;arena rnelnang kepercayaan kt:nsumen berhuranrJ.

Herr;.ik.rrr rlr:[rL ra.tio tJa;iat dijadikan setrag3l indikatr.,ir

balrwa nrarrajtrrnen lrt.rl-ang kura.nr3 bail:. l.arena mungl.:.in srrri ;rh

terjadi- 'rrJalry;.i irLttang janr-l lr;r jatuh tertf.'-r belum dapa't

,ji.l-i;.ryar-, :iel-'-inr-1ge trerbandingan anta' ;+ persediaan dengan

c.r-rr-r-prrt l. i.al' i .i i. l:ies surjali i ;-f ;rl;. wajar-p dar, mungkin juga

i-'++bt=rpa. iral ya.rit.i '"i'ttyanEl:t-tt dengan pernbiayaan f ixed assets

vaFIE tidal". ..,,.r*-jar-nya. HeIr:nratran dalam pprLrsahaan kecil

i*rrriapa-[. flEnrlu.naan rlana yang tidaF; sesuei dengan sumbernya.

i';re,dit ja.lrUl.:.;r !,f.in{Jc?1,: ciigunakan urrtl"lk rnermbiayai fixed assets;

rrrisalnya hredit ;.rerdaganqan r yang semestinya urnturh

niembiayai per'=a:tliaalr barang daqang, diqunakan untLl].; rnembeli

tanxh, rnoiJi i atau ru.rnah./gedlrng . Sebal iknya kredit j angl.:a

parrjang rjirrLrnall:an urrturk membayar hr-rtang jangka panjang.

Bera.t-i.-i j i-l:.a w-irasahretawan rnarnpLr rnengindentifikasi dan

inengdial}rt:si=-, rrrasalah r meke kegagalan dapat dicegah. hiepner

dan Fert-iarttin i 1975 ), untLtli. menganalisis persoalan Eecarts

I t,



e'fektif - rnai':a =PElranq rnanajer mernbuturhkan qlratu sistem yang
teratu.r. menempuh langkah-Ianghah tertentu. dan harus mempLr

membeciakan mahna anarisis persoaran ciengan pengambilan
keplrtr-rsa.n - serta harus *engerti dengan konsep anal isis
per=,alalr yai-tr-t : (i-) lrahwa setiap persoaran merupakan suatu
penyimpa.nqfln dari. url,luran-ukurran atau hasi I yang terah
d;iteta;.r1,;an el,:arr di.h;rra;rp.an. (") bahwa setiap perubahan dalam
bentuk a-r:]a[]r-lri selaru mengakibatkan timburnya suatu
FrersEaIa|r. l'-ia[.:;r rfiEnganalisis persaoalan urrturk pengamhilkan
L,+rpr-r'Lr_rsarr rnt=rilF?r-lrrl,:.;rrr sejuunlah Iangkah yarrg patlrt diikuti
rrr*lai d.rr-.i ( i. i lner--i-nci- pr-,nyimpanga, yang terjadi n (2)
rrrentrar j 1renyehab yang rnungkirr , (S ) menentukan yang pal ing
rrrLrr]{r1''rn t4i fiir:nquji l";ebenarannyar (5) rnenentukan sasaranr
(6) rnencar-i al i:ernati.f -. t7) nrembandinghan yang semestinya
oenuarr i';eri nqi*an ! ( B i menen'tukan korrserr.wensi yanq akan
terjadi. i?) menentnha.n prioritas, (10) menentukan persoalan
yang bal'rar rrr-r*r:nl- ( persoaran potensi-ar ) , ( r1) rneramarkkan
se'bab-sebab yanq mungr.:in, (12) memirih tindakan./ keputuran
t'-i dak clal-r3[ rli pt'rgki-ri tratrwa sa.ga.t tJi-turnt-ut kemampuan

manajernen dara.m merar:ukan analisis persoalan urntlrk mengambil
It'eputt-tsa*, f)r-'ngan cre,mir,;ian hemr-rngkinan resiko yang akan
datang tlalral- di-per!:ecil sebe,lurrnnya.

Jajrr (r?Eri' Hark r{an r.iajir-rt (1?E}4i, dan crueck i19a4i
terdapat heb=r-rpa persyaratan urntrrk bisnis berhasir antare
rail'r : ( +i ) acrarrya peruarrg daialn er,.onomi masyarakat, artinya
Lidah han,--a terhadap keburtuhan , tapi juga keinginan yang
ada dalaril masyar-aLa{-. Ukuran keinginan itu tidap. lain adalah
I':.ern*r,-tan rr'asyara.rtat unturr,; memberikan segara sesuatur yang

J. _1

lillLlr, gp1 p f-,:. i'ij$i . "'
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hernilai bagi ciirinya unturF; mernperoleh kepuasan atas barang
yang h i'ta tawarkan - ( b ) amat penting dari sudut mana j men

xdalah l,;ag:abi I itas yang dirni I ihi antara Iain : kemarnpuan

rrntr-rk t)f*rujfrrrrr t .isis, ltenqamtr j_ I keputusan clan administrasi ,

sangat fire.++.t'-rlz.a.rr r-r,tutk rnengt:lt:la perr-rsahaan. (c) capital
dan stttlttrer- tjarrra yang cr-rkup, l';emampuran untuk memilih surmber

tlana yan{:r rn{:{nplrlryai resiko terkeci I adalah merupakan

k apabi I i. t as+ rnarra j tnen .

Art'ttiur-ry i -1944) clan Fearche II i 19t}4 ), tugas
nlanajntert clal-a.in tnengelola surmber daya adalah rnerrgusahal":an

'Lerrlalrai.-try;: t-irrql,lai: e-tisierrsi dan r+fekti"f yang wajar.
Art inya i:agairnana setiap karyawan rnerakukan kerja dengan

lrerrars sr:lriflrJrJil :;ptrara el<orrr.rrni dapat diul,lur dengan r / o

rat.io. flari l-r;rqa:]rn;rna ef e,k Livitas dapat dicapai dengan

r-th:Ltranrry.r atla ) ah trrr=ncaperian Lujuan yanql LeLah ditetapkan.
['ia]:surdnya EE?trara rasionalitas tugas dapai: clijalankan oleh
Eernl.la L1r-;lnu yanrJ rnelal._url,;;ltnya. Drucl:.er ( 1g7S )o

rnengi=yara.ka{- batrw;r setrara el,:.onomi- tugas manaJernen harlts
dilihat cJari r_rr,:gi )rang berber_la: ie) perusahaan yang berjalan
seF;ara.ng harng dier f r,:L tif l..an r ( tr ) potensial perr1sahaan harus
dikenal dan lrar-r_rsi clireralj.sasikan. (clperusahaan harus
dija.dil';a-rr pern=arra.an yang berbeda untuk ,nasa datang yang
berbeda- l'ie-'i::it1 ir cl .i-trrensi itu lrarus dilak*sanakan dalam waktu
yang t;ama pada wa}:.'i:ur sekarang. oleh karena itu diperrurkan
realitas rl;rri ;-rer*sahaan sebagai suatu sis{:em ekonomi.

Fada perursahaan subsisten urnurnnya pendiri dan pemirik
serta rneriejE,nen tj.dak dapat dipisahkan " bahkan dalam
irEa.daan tr*r-tenr:r-r Et-rL:. Bisnispun gudah tidak terpenlrhi. Daram
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l';trnsep Eentity misalnya; heha-ya.an perusahaan harus terpisah

dengan L:.e1,;ayaarr pemiLi-k, bagi perusahaan kecir konsep ini
pral":tis tidaL j a1an. lionsekwensi logisnya adalah banyak

cliternukari -"'ogErang r+iraswastar+an hancur bersamaan dengan

hanc*rnya perusahaarr, pada saa.t Ii-p.wiriasi kek-ayaan pribadi

rnenjadi pa-,rnha;r;15 hul:alrg-hutanrg perlrsahaan.

E " lri-t raciurar= i:arn,an darr [*i;r.syara[:.at sltrnatera Barat

Pol.r prikir darLarn rnensiasati berpindahnya tanaga kurang

;:rudr..thi:i.f mr:rr: ad i tenaga. prodr_rl,.tif Iahir dari Budaya

i'lincrahal:alr t.ij-nrr-urcu.l.kan rnernarlti nyanyian anak mrrda:

'Iaratalr mada.ng dihr_rIr_r

Eatl-rah balrungo balun

l"larantau trurjang dahlrlu

Dikampung bagurro balun

Selri ngga t'lasyarakat sumatera Earet terkenar dengan

kegigiliari-rr1ra L,erru:;aha, dapal: ditemr_rkan di berbagai pelosok

di l]aerah Republik Indonesia. l.:.ernudian diwariskan dari surtalr

genera=i- l,;e genr:rasi fierikutnya.

Pada. LlrnLrmnya rJsaha dj_rnr_rlai dari noI, berupa usaha
l:.eruar-ua. trert,rrerasi rJengan srtmber rJaya yang terbatas baik
da'na'. Eutnher daya manltsiar flrar-lpun slrberr daya fisik. Sesuai
denga. kebangl,:i{:annya yang di-;:rakarsai oleh individu, dengan

du.krrngan Lelura.rga. , nraka ticlal,; jarang l,;ematian perusahaan

dinru rai * I n,h rr.errratialr pencli-ri prerusahaarn .

Daiarn rrraE4 regenerasi i:iasa terjadi anceman pereblrtan
k'eh:t-tasaa,n pada tingkat tertentu biasanya dengan antra.nan

I iF,widas j_. I..ar.eria terjadinya perntragian unit nsaha . atau
pe I ebr-rrarr 1;t.:rr_rsahaan .



Di l"rota. i-laciya padang misalnya cv BUJANEi bergerah: di
bidang iridsrr=tri l:.ayu, pT"HADIS DrDol.lG hergerak dalarn

indr--rstri rn-tnya!,1 qrlFenq, sabltn dan Es. Dirnana seterah para

peniliri rnen j riqal t prr-Llsahaan setrara berangsur_angsLrr

berF;urang dan ak hirnya mengalami I ihwiclasi. Hal seperti ini
jurla ter-jari i t-ji-F-ierr-[1sgsi tjaerah di sumatera Barat,

Tidali l,:.err-ra. I -i bagi perusahaan- perusahaan Daerah.

pada pr:i-orler i:alrun I.g7o-an sampai tahun l9Bo-an bermuncuran

herbagai 1.rer-rrsalraan af ilia,si Banh Fembanqlrnan Daerah yeng

disebrlt rl,=rrq*rr " pprusahaan Anak EpD surmbar ,,, dalam waktu
priude let--ri-ir l,:rrr-a.nqr lo tahun berguguran. l,lenurut hemat seye
salalr sai-r't fal;.t-(Jr yanq tnelryetrabl,;an perursalraan t.iclak bertahan
leb"ih I;rnra a.rlaLah manajE.ne:n kurang profe_ionaI. sangat
Lergarrtrrrrq liada ciukurrgarr paluerirrtah rjaer;rh. Disamping itr_r

I'lis.i clarr'i-rtjuran perursahaan l,.r_rrang ctapat diopersionalhan,

sehingga Lir-ta'r. da.pat rnermbirnbing manajernen menjalankan
pernsattaa.n.

Di Sr-rniaterra Earat skara pernsahaan yeng tertranyap. adalah
nsaha kei-r-rarrga Lrr:rskala kecir, pada tahun Lggo berjurnlah
sebanyal'r ;r4.f,i6 usaha dengan menyerap tenaga kerja sebanyak

7f,-34? jj-r,^ra (BAPFEDAr199t-il. syahriar syarif (1991),

berrjasar['ran f]ErreIj.tian yang tJj-Iakr-rkan oieh i.h-rkhli-s Anurar

terlrada;r clE ora.,q pengus:rha surmatera Barat, m*,ngisyaratkan
bahr+a per-rtJi rJ j Larr titJak menjadi syarat utama Lragi

wiraswa=taur.rrr .Er-rrnatera Ba.rat, setragaimana terlihat daram
ta be I ber- j- [:. r-r i- :

Hasi i darr-i- perrEr.iti.an ini mengungkapkan ratarbelakang
l'lirasurast;r' di rnana =ebanyal.; BS orang pengusalra berl.:embang
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ke'rena ,rE'lJalarnan yaitui s4 orang hasir asuhan .,reng tna,
f,B .,rang berpenqalarnan bel,:erja di perusahaan orang rain,
hanya 15 ora.ng mernulai usaha harena rlorongan pendidikan.
Dari hasi I pr:neli Lian terunrJkap bahwa tingkat pendidikan
liengLtEal-';* tt*rnyata bahr+a J.67. masih l_rerpendidihan SD. -,62

trerpentJici-i-i";arr sl_l-p, sptrera Ir-birr terinci tJapat dirihat pada
tatr+:I Lrr:ri.kr_rt :

Jurnlah pengusaha

f'lent-rrut latarbelakang pendidihan

I No I Tirr*kat pendidikan r Juntah r prose,taser

1 I Sekolah Dasar

2ISHP

3 I s.l, a

4 I Perguruan Tonggi

16

26

36

7!O

16

26

37

20

JUTAH l9S I 100

Lebih .iauh penelitian menBunElkapkan bahwa kelenahan yanEl
dirasakan olerr pengusaha hanpir nenyeruruh daran setiap
fungsi yang ada; keuangan, pe[asaran ,produksi dan
sunberdaya manusia.

Syahruddin ( lg'g), da,an penelit.ian Johar Rivai
uenyatakarr bahwa masalah yang nenonjol pada perusahaan
kontraktor vilng ter6[,ro,E kecil adarah nasalah aodar cran

15



nasalah pembukuan. Dalan penelitian Zainulif terunElkap bahwa

dari keseluruhan industri kecil di Sunatera Barat hanya

setresa.r 1r7,4X yanEl nenanf a.al;kan f asilitas kredit perbankan

untuk nennnggulantli modal usaha.

Sya.hriaI $yarif ( 1991), dalau penelil;ian Nurnal Syaid

terrrnEfkap bahwtr masalah yang dihadapi oleh industri Snatera

Barat seca.ra berurutan adalah sebaElai berikut : ( 1) nasalah

penasaran (2> nasalah keuangan, (3) nasalah nanajenen, ( 4)

nasalah personerl.ia dan produksi.

C. HenElhadapi Era Globalisasi

Kita kennl beberapa istilah istilah konterporer yang

ada dalam drrrria usaha seperti Globalisasi, Borderless

Hord, Go Inl:ernal;ional, l{ultirrational Company , Holding

Conpany dan sebagainya. Dari istilalt -istitah di atas

menElisya.ral-kan bahwa senakin luasnya bisnis Internasional
yang ti-rlak nengenal batas negara, wil.ayah atau serinEl

k.ita sebut " Bordeless l{ord " ( dunia tanpa batas). di trana

pasar tirlak IaEi terseElmentasi , artinya senakin senpit

kesenpatan baeli para pelaku ekononi, karena persai.nBan

senakin ketat, Ancanan ini tidak terkecuali bagi wiraswasta

liunatera Baral,

Dalam Era Glotlalisasi , produk-produk yang dihasilkan
oleh ber:tragai bisnj.s dunia ( berbagai neElara ) trertenu dan

saling tler:tanding, yanEf unEitlul konpetitive dapat bertalran

hidup sementara sainEan dapab nenElintai. Oleh karena itu
pasar alran herrtuk l{onopolystict conpetatj.on, Product life

16
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cycle akal lebih singkat, karena konsunen senakin bebas

nenentukan pilihannya.

Persaintlan teriadl di senua industri. PenEIhaIanE nasuk

(entry trarriers) hanpir tidak ada lagi pada se1ua industri,

ketertarikan ke suatu pasar ( attraction market), akan

nenEundaptl nasuknya saingall ke dal1n industri. Jikapun

saindan domi.st;ik tidak ada, sai-rrElan asinE akan datanct denElan

seElalan kekua Lalr .

DenEian semakin ketatrrya persailtElart, naka analisis
portof oIi.o sanGlat diperlukan, nenpertahankan yang neruEli

untuk nempel:o}eh keuntuntrlan pacla unit bisnis yanB lain, atau

harus menatikan satu unit bisnis yang sedanEl berialan.

Den€an demikian sinerBistika bisnis dapat diperoleh.

Revolusi kononikasi nengarrbarkan pertukaran infornasi,

E[aElasan dan piki-ran serta transaksi bisinis nenjadi senakin

ceperL, te,pat, praktis dan berkualitas.
OIeh karena ibu faktor-faktor yanEi bersifat uakro tidak

lagi. nenjadi. perhatian kedua , tapi sudah nen.jadi perhatian

pertama . Pe.mtrahan yang terj ad i siecara nakro, san6f at

menentukan perubahan sl:rateGli., karena perubahan yanEl krisis

hisa terjadi. Sekalipurr perulrahan linElkunElan terjadi secara

gradual, trukan berarti perubahan itu tidak dapat diikuti
oleh perusahaan, akan tetapi yants dituntut adalah perubahan

fundanenlil dalan perusahaan.

Perutrahan konposisi Sunberdaya Hanusi-a sudah nesti
terj adi, peralihan clari tenaEla kerj a yanEf berdasarkan

pentsalanan ke pada tenaga kerja yang berlatarbelakanE

pentsetahu;rn ( krronledtse base workers).

USTF,ii;i;r'fi

,'(i
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Keadaan di atas nendoronEl terjadinya perubahan

ownershilr manag[enerrt ke pr:of eisonal nanagenent, artinya
penilik pertrsahaan harus nerekrut Bara profesional untuk

merrE,isi .jabaLrur eksekuif yang selana ini diduduki oleh

penilik. Tentrr timbul pertarryaan, apakah denElan didudulinya
jabatan eksekuitf oleh para Profesional l{anatsenent

perusahann akarr letritr berhasil dibandinrl denElan ownership

nanatienerrL ? Jawatrnya sanElat relatif !

Patla umunnya , di tahap awal berdirinya perusahaan,

para pentl i ri t er libat sebaElai eksekutif denElan

alasan,perusahaan nasih dalan tahap infant, dan nasih

berskala kecil, <lan secara relatif lintskup penElawasannya

beluu luas.

Pada priode kedua, para pendidiri ununya uenyiapkan

kader dari ka1anElan anak- arraknya untrrk menEantikan posisi
yang diduduki, ticlak jaranB terjadi pada tahap ini konflik
antrr kader, adakalanya diakhiri denElarr penbagian kekuasaan

( nanajemen ). Ancanan ini tj.dak jarang diiukubi dentsnan

tindakan I.ikwirlasi..

Parla tahap kedua inilah para profesional berpeluanEl

untuk di.rekrut- ke dalan perusahaan. Karena wiraswasta sejati
tirlak ada yanE berkeinginan mendirikan perusahaan unt.uk nati
( Iikwidasi ) bersamaan derrtlan kenatiannya., akan tebapi

selalu trt:rmaksud unt;uk hidrrp secara berkesenambungan (Eoing

concernce). Parla saat ini para profesional diharapkan dapat

mendampirrEi generasi kedua untuk nenjarankan perusahaan.

Transisi. sedemikian sanElat berganbung pada senanElat

kewiraswastaart pendiri (founding father). Artinya
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kepeduri-annya pada masa depan dan kontinyuitas perusahaan

sesuai tlenElan proses regenerasi nenrarui kaderisasi.
Daram rasa transisi t;ersebut ter.i adi pendewasaan

organisasi dan manajenen perusahaan. Banyak terjadi
perutrahan baik clalau berrtuk prosedur Eraullun dalan bentuk

adninistrasi- ifllEla$ Luflas sumber daya manusia ber€eser ke

arah perrEenbangan kapabiliLas, tidak ragi bertunpu pada

kekuatan inf ornal yants d itlasari oleh tenElganEl rasa.
Perubahan mendasar clalan kultur perusahaan akan berpenrlaruh

terhadap notivasi dan job satisfaction karyawan. Konsep
"Klik-Krik" ber6feser ke pada tean work, yang beroreanLasi
pada tanElgungjawab dan bersifat disiprin, serta konitnen
berhadap tujuan, artinya akan terjadi saring nenElhornati
aturarr dan hurapan perusahan. para nanajer bersana denEan

karyawan muda.h mengladakarr koor<linasi pekerjaan. oreh karena
itu akan l-erj adi perbaikan dan perubahan secara terus
oenerus ( i.nnova.tion and inprovenenb)-

Anggapan paham klasik tentanEl meninElkatkan kinerja
melalui perutrahan dan perencanaan disain suatu pekerjaan,
di nana per:ilaku pckerja akan nenglikuti denrlan sendirinya,
sehinElEla ef isiensi dan produkbivitas dapaT ditingkatkan.
ternyata anEl&lapan ini tidak dapat dipertahankan. Karena
merubah budaya t;id*k senurlah nerubah pakaian.

Keberhasi lan dan ketsagalan perusahaan tergantunE pada

konitnen yang rliberikan oreh senua. personer. Karena tanpa
konitmen personer, perubahan yang dirakukan tidak akan

ruengakar dalan orglzrnisasi perusahaan.
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DenrJur deuikian nelakukan perubahan tidak bisa hanya

dari segi struhtural, tanpa nerubah kultur. Hunetkin tinbul
pertanyaan ranfl- yang nesti didahulukan, jawabanya kita yakin

senestinya kult.ural berlebih dahulu rlirubah. Karena bila
struktura.l d i<Iatrulukan naka akan terj adi j arak antara
penataan struktural denBan penikiran anggota. Penikiran

l

nasih berpol.a lana. ( oreantasi uanEf , kesenangan dan

penElamanan ) sedantskan struktur terah uenuntut tanEBuncl

jawab, disipl.ilr dan akhirnya nelatrirkan sinerflitika. KuItur
yang dimaksutlkan adalah pola berpikir ( kesadaran ) dalan

neqberikrn nertanggrtrrgljwaban oleh senua anggoLa.

oleh karena itu sebag[ai kunci perubahan adalah radikar,
daran arti. adanya kehendak untuk uelakukan perubahan secara

radikal sampai pada akarnya, di mana bukan dalan bentuk

nndifikasi, perba.ikan atau perluasan, akan tetapi adalah

menata uLan6l tlari awal proses bisniss aElar nenciptakan

cosLumer va1ue.

Hartani Huseirri ( 1gg4) , nenEfutip pikiran t{cKinsey

tentang peronbakan organisasi. secara radikar neriputi:
1. orElanisasi yanE taclinya statik atau adaptif , dirubah

nenjarrli learninEl process or6[anization.
2. Orgallisasi yang senula berbentuk prinaid, dirubah nenjadi

peramicl yanEl terbalik derrgtan trenpurryai network yang luas
3- Pimpinan perusahaan tidak ragi menjarankan funnasi_

PlanrrinEi & controlinEi, berubah menjadi facilitating,
inspirinB tlan coachinB dari tean work yang dibentuk.

4. Fungsi-fu,Hsi yang ada dalan orglanisasi. senula
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terfragnentasi, dirubah menjadi tatanan tean work yang

Eenpunyai bata kerja yanEl nulti funElsi, Iintas fungsi

dan bi.la perlu lintas divisi.
Dalam kewenangan penElanbilan keputusan perlu enpowerinEf

pada semufl jajaran karyawan yang ada dalau orEfanisasi

Penyatuan visi dan konitnen yang tunElEa1 nenjadi

Iandasarr urrtuk trerpijak.

Karena perrrsahaan didirikan oleh penilik yang IanEsunEI

menjalankannya, ua.ka kultur perusahaan uenjadi aasalah yeng

mesti mendapat perhatian khusus dalan perubahan. llanajer

tidak lagi bertunpu pada kekuatan infornal, yang terbentuk
karena k.clompok -kelonpok kecil, akan tetapi manajer nesti
nenghubungkan nsisi dan maksud perusahaan dengan setiap

naksud, emosional dan sosial individu.
Disanpinrl kultur, jutsa nisi dan tujuan yang ditetapkan

oleh pendiri pada ununnya berun berfungsi sebagfai pengarah

dan pengawas daran operasional perusahaan, naka oreh karena

itu dalam nenyonsong era Ellotralisasi pe.rlu di elaborasi
dalau rencana janEika panjang ( rencana strategik ).

Bouns at.ar. ( 1gB4), dengan adanya ancaran perubahan

f.ingkunElan eksternal, naka nanajenen harus n,npu nerubah

atau menbuat orElanisasi berbeda dari masa raru, perbaikan

dan perutrahan- perubahan tersetrut daran hal antara rain :

1 Kesempatan, tidak latsi berfokus pada

produk baru, tetapi harus proaktif
penElenbanEran

untuk setiap

2L i
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pel.ufrntl

2- Pendekatan tidak ragi dengan triar and error:, tapi
na'ajer ha*rs nanpu nerrgErunakan nebode kei.lnuan.

3- Resp.,s terhadap kesalahan, bukan nerupakan sumber
huk'marr,da. trukan ne^rpakan tanErHu.EI iawab pekerja,
akun tetapi uanajer harus meuantlang kesalatran
sebagai sumtrer trelajar dan uerupakan tenAElunEl.jawab

mana.ier.

4. PenElamtrilan keputusa,, bukan jangka pendek, tetaUi
bernaksud urrtuk aelayani rencana strateEfik jangka
palrjauH,.

5' Peranan ntrnajer, ti<Iak lagi bersi.tat adninistr*tiv
clrrn Eemt)erLalran stal.us quo, akan tetapi nerrLrrrLang

sl;al;us qu(, u^tuk nen;:ertraiki rencanE sbrategik nasa
ysrrg ukirrr rl;rl-.ang.

6' Hc'wenilrH, bukan lagi. dari atas ke bawah nerarui
[reranarr rlarr kebijaksana.an, tetap clari atas ke bawah
<lerrgalr nelrg[komunikasikan visi.

7 ' F'kus, trukan I*gi. nemperbaiki trasil bisnis denEran
Larget sLal,rrs euo, tetapi melalui perbaikan
krrpabilitas sisten.

B' PenErenclarian, bukan ragi denEran nenirai prestasi
indivirlu, nereviu laporan_laporan rutin, dan
menberi kan penilaian baik dan buruk tertradap
prestasi, tetapi nenbuat perubahaan dalan sisten
untuk menperbaiki prestasi.

,'Liii r,l " " "ti,.) iiliul$. t'ri'i t'
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Has*raki fnai (tgg1), fi.Iosofi continous and
seba*ai seman6rat perbaikan $ecara terus-nenerus
adalah sebag[a.i beriku L :

Hari ini hanrs lebih baik dari
esok harus lebih bai.k dari hari
t irlak bo.Leh ada satu haripun
perbaikan./ perubahan,

per:soa.lan merupakan kesenpatan

Perba i kan/ peningkatarr .

I

2

inprovenent

( kaizen )

pada kenaren dan hari
ini,
yang lewat tanpa

untuk pelaksankan
2r,

4

5

menAharHai adanya pertraikan/pen ingltatan
kecil,
pr:rbaiknn/peningkaLan tidak memerlrrkan
yrrng ltesar

biarpun

invesl;as

Dal,m praktek banyak cara yang crapat dirakukan untuk
nenrlikut;i. perutlahan li.EtkunEran antara rain adarah strategi
akuisisi ' dan Eerger, sedanEkan arasan merErer sebagai
berikut :

L. llntuk lrenperbaiki kapasitas yailg ada
2, - Ilntuk nenE''ilangkan kekuatan infornar yang bertunpu

parla teiltfgang rasa
A. urrLuk uenjngkabkan efisiensi
4. untrrk meningkatkan akses pada pihak luar.
Ken,nErkinan terjadi perkenbangan yang tirrak sebanding

antara pertumbuhan kekuatan pasar denAfan pertunbunhan
kekuata, i,teren, sehinet*a perusahaan tidak nunErkin nasuktlaram pasar yang sa,gat konpetitif, maka jalan keruarnya
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ti.da.k la.in Akui.sisi.. Hakn resiko persaianElan dan keuanBan

dapnt teraLasi. T:indakan ini sudah di.lakukarr oleh PT.SEI{EN

Pa.danEl dan tretrer:apa. pe.rusahaan l{ilik NeElara liannya..

Prosen inrlustrialisasi ahan lebih nudah ber.jalan.

karena pellyent)urnaan teknologi. aka.n lebitr nu<Iah dilakukan.

melalui tlampak EJI obalisasi dan PP No.20rlL8S4 tentang

kebebsan irtvestor a.singl cli. Indonesia akan menberi peluanEl

untuk menggunakun kesempatan-kesempatan sebaEai berikut:
1". Helarui. Penananan Hodar AsinE (direct foreign Investnent)

2. Liserrs-i rlari perusahaan arsinEi untuk EenGlgunakan teknologi
produksi yanE dinilikinya ( proprietary proees

technology) atau teknoloeli produknya.

:1. Banl,uan l;elmis dari penasok peraratan nodar, keuanglan

tlari .[rrur negeri.

4- HeIaIui sekl;or pamerintah terdapat peluang;

a. Pal.unglan denElan perusahaan suwasta asilr€l.

b. Lisensi teknologi yang tidak menyangkut penananan

moclal asinEl

5. Alih t;eknologi meI.aIui progran bantuan Iuar negeri

nisalnya bantuan teknis progran ratihan dan pendidikan.

6. Arih teknnlogi. merarui badan rnternasinar atau badan

Bantuan Hultinasional seperti badan khusus PBB dan Bank

Dunia lainnya.

DisampinE alih t.ekonolgiyang fornal seperti tersebut
diaLas, atla suatu cara yang uerupakan tantanElan baBi
pengusaha suutrtera Barat dalan nenglanbir resiko, karena

nenerrukan investasi khusus, dan wakt;u khusus, cara ini
sudah dilakukan oleh neElara yang sedang berkenbanEf lainnya
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terut,ana oleh JepanB nasa yang lanpau. Hitl and John (

1gB3), JepanE menperoreh teknoroEi baru dengan neniru (

copyinH) nt:sin-mesin dan perrengkapan nodar rainnya yang

climpor rlan kemudian dibongkar dan kenudiarr nerakitlya
kenbali.. Proses ini. terus diulangi sanpai ahli-ahIi teknik
memrhami sepenunhynya teknorogi mesin tersebut, dan manpu

unttrk nerttlesnin sendiri t,eknoloEli untuk nenbuat mesin ini.
Kenampuan in i trisa di-sebut dengan kemampuan meuperajari
tekrrologi secara nantliri ( independent technoloEfy learninE[
capacitv (Iiftc)- Sel.arrjutnya kemanpuiln ini di.tingkatkan l*gi
sewaktu ah-li-ah.[i Lekltik Jepang mampu nengadakan notlif ikasi
daram teknologi produk ini clentsasn menggantikan konpsne'n clan

suku caclanEi rogan denElan konponen clan suku caclang kayu.
Kenampua, i ni di-seb't de'ga' " kenanpuan nenciptakan
t'.eknologi ssecara mancliri" ( irrrlependent technology creabinE!
capac:ity ( fTCC ), ( Dore , 1gB4 ) .

Dahlnan and llestpal ( lgBZ ), keberhasilan Korea
seratan daram menyerap tekn.r.gi nel.arui transaksi pasar,
untuk sebahagi-an disebabkan oreh sif at technologi <Ian

diferensisasi produk dari industri_industri yang bertumtruh
denEan pt:sat- llisal.ya indsutri tektir dan kayu Iapis.

Diantara ?rn()aman dan peluanEl yang ditinbulkan oleh
Globalisasi clern percladangan bebas <Ii atas, naka rriraswasta
sumatera Barat rrarus tumbuh tla, berkembang sesuai ciri khas
sosiar ekonomi-rrya- sehincr*la pada nendirikan perusahaan, naka
dalau pikiran.ya sudah terdapat dua hal pentinB; 1. Jika
daran skara neneng[ah dan besar adarah kesenpatan kerja yang
luas, dan bila skala kecil kenendiriaannya untuk bersainEl.
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VI . Kes-inprr larr

. Bertlasarkan uraian
berikut:
1

di atas dapat disinpulkan sebaBai

Aspek Etlobarisasi, nurtinational cotrpilny dan perdaElang-

an bebas akan nenciptakan persaingan ketat daran
berusaha, dan akan nemperpendek product rife cycle,
karena itu nenuntut wiraswasta yang innovative,
dan inprovenent bukan risk taker.
Dalan menghadapi era ElIobaIisasi, di nana ekononi
menjadi satu tidak ragi terseEnentasi, maka perlu
perubahan sunberdaya lra.nusia clari basis peng[aranan ke
basis pengetahuan.

sudah mesti penyerahan kekuasaan dari wiraswastawan
yanE berfokus penElalanan kepada nanajer profesionar.
sudrrh pcrJu dirlakukan reengineering (perubahan raclikar)
yang mendasar dalan perusahaan' tra.disonil.
sama penLirr6;lnya perubahan radikar tentang strukturar
dan kulturar daran perusahaan,tapi senestinya didahurui
oleh perubahan ku,[Lural.
Perubahan kultural tidak 1ain adalah pola berpikir yang
sadar akan tanBElu.Eriawab <Ian uisi perusahaan, sehingga
terbentuk tean work.
untuk ma,pu berkerangsu,gan dan nasuk pada pasar
kompetitif , naka restrukturisasi neIa..LuI; narger,
akuisisi dan rain sebagairya yanE dapat menEruntungkan.
Dertgan kekuatan yang lraru, naka alih tekpologi <lapat
dimarrf aaka, rlalam berbagai bentuk kesenpatan yang
tersed i.a -

2

3

4

5

6

7

B
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